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Bismillahirrahmanirrahim

Assalamualaikum Wr. Wb.

Hai Hexagonia! Salam perkenalan dari Co Housing 1
Kepenulisan. Alhamdulillah, edisi perdana Hexa-Magz telah
terbit. Majalah elektronik (e-magz) ini adalah karya dari
project passion kami, sebagai sarana pemberdayaan dan
pengembangan kekuatan kami, untuk saling bersinergi
sesuai dengan passion kepenulisan masing-masing.

Tema yang kami angkat di edisi perdana ini adalah Hexagon
City. Ini adalah wujud apresiasi, kebanggaan, rasa bahagia
dan syukur kami karena berkesempatan menjadi warga di
kota impian yang kita cintai dan akan kita bangun bersama.
Kota yang produktif, dengan warga yang kreatif dan penuh
ide solutif.

Melalui Hexa-Magz, kami berharap dapat ikut serta
menguatkan budaya literasi bangsa, bagi warga Hexagon
City pada khususnya dan masyarakat Indonesia pada
umumnya. Dengan demikian, insyaallah e-magz ini akan
semakin meluas kebermanfaatannya.

Terima kasih kami ucapkan kepada semua pihak terkait,
Founding Mother, Tim Formula, Tim City Leader, Leader dan
teman-teman Cluster Solutif (10), serta seluruh Hexagonia.

Edisi perdana ini tentunya tak luput dari kekurangan di sana-
sini. Maka dari itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat
kami harapkan dari teman-teman sekalian untuk
menjadikannya lebih baik di edisi berikutnya.

Jazakumullahu Khairan Katsira
Wassalamualaikum Wr. Wb.
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Hexagon City
Kota Impian dan
Peradaban

Erni Arie Susanti

Membangun sebuah kota peradaban adalah
impian dari Septi Peni Wulandani. Dalam
mimpinya, kota yang ideal adalah kota yang
warganya memiliki karakter, kebiasaan yang
baik serta bergairah dengan passion yang
dimiliki.

Kota yang berfungsi bukan hanya sebagai
sebuah tempat tinggal, tetapi juga produktif
menghasilkan karya bermanfaat.

Beberapa saat Septi memikirkan
ulang aktivitas sebelumnya tentang
Bunda Cekatan dan metamorfosis
kupu kupu, lalu Septi bertanya
kepada diri sendiri tentang
produktivitas itu berkaitan dengan
apa saja dan lingkungan seperti apa
yang akan dipahami orang lain.
Karena selama ini banyak anggapan
bahwa produktivitas selalu berkaitan
dengan menghasilkan produk atau
jasa.

Dalam keseriusannya memikirkan
konsep sebuah kota impian, tiba-tiba
pandangan Septi tertuju pada
sebuah sarang lebah di depan
rumahnya. la pun kemudian menjadi
asyik mengamati sarang lebah dan
juga aktivitas pergerakan binatang
tersebut.
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“Momen AHA-nya tuh ketemu saat
melihat sarang lebah di rumah, ternyata
mereka produktif banget ya. Mulai dari
membangun rumah, berbagi peran di
antara mereka dan akhirnya bertemu,
sarang lebah yaitu hexagon,” kata Septi

Dari “pertemuan” dengan lebah itulah,
maka Septi punya ide membangun
sebuah kota peradaban dengan konsep
sarang lebah atau Hexagon, dengan
harapan setiap warga yang ada di
dalamnya adalah pribadi produktif yang
sudah mengetahui peran masing-
masing, berkolaborasi dan
mengokohkan satu sama lain serta
mempunyai tujuan sama yaitu
menjadikan Hexagon City sebagai
hunian kokoh, aman, nyaman, berdaya
dan memberikan manfaat untuk
sesama.

Kemudian lahirlah sebuah konsep kota
virtual bernama Hexagon City yaitu kota
perempuan pertama di dunia. Dimana
semua hal dilakukan dari perempuan,
oleh perempuan dan untuk perempuan.

Septi Peni Wulandani

Founding Mother Hexagon City

Membangun Hexagon City

Dalam geometri, segi enam (heksagon)
adalah sebuah poligon dengan enam sisi
dan enam titik sudut.

Menurut para ahli, diantaranya seorang
matematikawan di University of Michigan,
Thomas Hales pada tahun 1999, ia
berhasil memecahkan teka-teki
heksagonal ternyata benar bahwa sebuah
struktur heksagonal memang lebih
kompak. Ketidakteraturannya lebih kecil,
mereka bisa disusun secara
berkesinambungan dan kuat, karena tidak
banyak ruang terbuang.



“Setiap orang harus tkut berperan, peran awalnya
seperti apa? Hadirkan hatimu di Hexagon City.
Apapun peranannya di kota, maka harapan saya
semuanya bisa menjadi kontributor aktif untuk
bersama membangun Hexagon City menjadi sebuah
kota impian,”

Membangun kota seperti Hexagon City
memang tidak mudah. Seperti membuat
project passion, jika dikerjakan sendiri bisa
jauh lebih cepat, tetapi dampak, manfaat
dan keberlanjutannya tidak akan
berlangsung lama. Maka dalam perjalanan
membangun kota yang diimpikan inilah
kemudian Septi membentuk Tim Formula.

Tim awal yang terdiri dari tujuh orang ini
bertugas membantu founding mother
secara operasional dan managerial. Mulai
dari menginisiasi pembangunan hingga
mengawal proses perkembangan kota
lengkap dengan perangkatnya,
pembangunan hexa house, cluster,
gedung pendukung aktivitas hingga
terwujudnya sebuah kota yang diimpikan.

Hexagonia, Warga Yang Memiliki
Komitmen dan Integritas

Bersama Tim Formula kemudian Septi
mengundang mahasiswi yang telah lulus
dari level Bunda Cekatan untuk menjadi
hexagonia, sebutan bagi warga Hexagon
City.

Persyaratan untuk menjadi warga
Hexagonia adalah mengisi form, membayar
commitment fee dan akhirnya memiliki ID
Card sebagai tanda pengenal yang sah.

Setelah persyaratan ini dipenuhi ada
harapan besar dari Founding Mother bagi
Hexagonia yang lulus dari syarat yang
ditetapkan yaitu memiliki integritas serta
komitmen untuk berkontribusi aktif dan
berperan nyata. Hal ini juga yang akan terus
dikembangkan sehingga terbentuklah
karakter ibu yang produktif yang bahagia,
mandiri dan merdeka.

“Setiap orang harus ikut berperan, peran
awalnya seperti apa? Hadirkan hatimu di
Hexagon City. Apapun peranannya di kota,
maka harapan saya semuanya bisa menjadi
kontributor aktif untuk bersama
membangun Hexagon City menjadi sebuah
kota impian,” tegas Septi.

Twibbon :
Hexagonia




Selain ikut berkontribusi aktif, Septi juga
menambahkan bahwa harus ada trust di
antara warga dan pengelola kotanya.
Diibaratkan seperti mengelola kelompok
bahwa akan ada masanya karakter setiap
orang diuiji, tetapi di sisi lain penguatan
justru terjadi. Mulai dari penguatan passion,
karakter dan membangun kebiasaan baik
selama menjadi warga yang mampu bekerja
sama dengan pihak lain.

Selain berharap semua Hexagonia bisa ikut
berperan aktif, Septi juga berpesan agar
warga Hexagon City tidak seperti benalu,
memanfaatkan tanaman lain untuk
kepentingannya.
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Gedung Pertemuan di Hexagon City

Hexa Magz 1 Edisi 1 November 2020

Peta Hexagon City

“Jadi benalu itu tidak
menyenangkan karena
akan memberatkan
orang di sekitarnya dan
berpotensi menjadi
energy taker. Untuk itu
berperanlah sesuai
dengan passion dan
karakter yang ingin
dikuasai secara penuh,
kita bersama menjadi
warga yang produktif
untuk kesejahteraan
bersama,”

tegas Septi




Di Balik Sukses Pemilu Virtual
Puri Fitriani

Hexagon City, kota virtual pertama di muka bumi ini telah sukses
menyelenggarakan Pemilu pertama dalam masa yang sesingkat-singkatnya, tetapi
dengan hasil sangat maksimal. Endang Prasdianti, atau akrab disebut Mbak Dian,

terpilih menjadi Walikota Pertama Hexagon City.

Di balik gegap gempita euforia Pemilu, tentunya ada Tim Formula yang sudah
bekerja keras menjadikan perhelatan akbar ini menjadi suatu hal yang menarik
untuk disimak.

Mak Farida, sebagai satu dari tujuh orang tim Formula dan juga Mardika Hexagon
City berkenan membagi keseruan di balik layar Pemilu Hexagon City, spesial untuk
pembaca Hexa-Magz.
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Boleh tahu Mak, apa saja persiapan yang dilakukan
Tim Formula untuk menghelat Pemilu virtual ini?

Anggota Tim Formula bahkan sampai Founding
Mother terlibat aktif di balik layar proses Pemilu
Walikota Hexagon City.

Dimulai dengan membuka pendaftaran bagi
Hexagonia yang bersedia mengambil tantangan
menjadi Walikota Hexagon City.

Setelah mendapat 6 kandidat, lalu dimulailah masa
kampanye.

Kami Tim Formula menyiapkan ruang dan sarana
bagi para calon kandidat berkampanye. Mulai dari
media menyebarkan e-flyer dan video kampanye,
warta pemilu, live argumen kandidat, sampai live
analisa pemilu.

Kami juga menyiapkan Laman Pemilu yang bisa
diakses oleh semua Hexagonia termasuk untuk
mendapatkan info terkini hitung cepat Pemilu.

Nah iniyang paling menarik, semua proses itu kan
serba berteknologiya Mak.

Terutama Laman Pemilu yang sangat update.
Bagaimana Mak mempersiapkan teknologi
pendukung yang digunakan?

Apakah ada pakar IT di Tim Formula?

Wah, ini yang sangat keren karena Founding Mother
sendiri yang turun langsung menyiapkan laman
pemilu. Beliau sangat antusias!

Hitung cepatnya sendiri mengalami beberapa kali uji
coba dan semua tim terlibat dalam proses ini
sebelum akhirnya dibagikan kepada Hexagonia.

Seperti yang saya sampaikan sebelumnya, Founding
Mother memang keren sekali. Kami baru dalam
tataran diskusi ingin menggunakan metode apa,
beliau langsung mencari dan mencoba metode
hitung cepat yang paling akurat. Kemudian beliau
sampaikan kepada kami dan mengujinya bersama.

WARTA PEMILU HEXAGUN*G[,}

saMda

Apa saja suka dukanya berada dalam Tim
Formula selama masa persiapan dan
berlangsungnya Pemilu kemarin?

Banyak sukanya! Semua adalah tantangan. Contoh
bagi tim desain, tantangan untuk menyampaikan
pesan pemilu dan membuat suasana pemilu lebih
terasa nyata. Bagi saya sendiri tantangan untuk
mengkoordinasikan berbagai pihak sehingga
semua dapat bergembira menikmati proses Pemilu.
Singkat kata, ada banyak sekali pembelajaran yang
kami dapatkan dalam menyiapkan proses pemilu.

Bagaimana perasaan Mak Far setelah Pemilu ini
suksesdigelar?

Alhamdulillah. Sukses terjadi karena semua pihak
baik Founding Mother, calon kandidat walikota, tim
sukses, tim formula, serta Hexagonia mau terlibat
secara aktif.

Saya pribadi tentu saja senang sekali.

Apalagi menyimak banyak testimoni yang
menyampaikan bahwa pemilu yang bersih, jujur,
tanpa saling cela, semua kandidat saling support,
yang berlangsung di Hexagon City ini amat menarik
dan menggembirakan untuk diikuti.

Pemilu Hexagon City meletakkan Pemilu kembali

pada posisi yang sesungguhnya dan membawa
banyak pembelajaran dan harapan tentang sebuah

Pemilu.
e
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Persiapan di balik layar tentunya menguras
waktu dan tenaga yang tidak sedikit ya Mak.
Bagaimana Mak Far membagi waktu dan
tenaga dengan keluarga di rumah, di tengah
segala kesibukan saat itu?

Urusan keluarga tetap nomor 1. Jadi segala hal
yang berhubungan dengan Hexagon City lebih
banyak saya kerjakan setelah urusan keluarga
terpenuhi. Alhamdulillah saya juga sudah
menyampaikan sebelumnya tentang amanah di
Hexagon City dan sering bercerita apa saja yang
terjadi. Sampai warna-warni proses pemilu pun
keluarga tahu. Hingga ketika ada suatu waktu
saya harus mendahulukan tugas di Hexagon City
lebih mudah membuat kesepakatan waktu dan
kerjasama dengan anggota keluarga lainnya.

Harapan-harapan Mak Far untuk Hexagon City
sepertiapa?

Hexagon City ini menurut saya adalah kota virtual
yang sangat istimewa.Kita semua bisa belajar dari
berbagai sisi juga pada apapun peran yang kita
pilih.Harapan saya untuk Hexagon City, bisa
menjadi wadah bagi Hexagonia terus bergerak
mewujudkan segenap mimpi menjadi nyata baik
mimpi pribadi maupun bagi sesama.Dan slogan
Hexagon City, yakni kota produktif, warga kreatif,
dan penuh solusi, tidak hanya menjadi slogan
kota belaka melainkan menjadi bagian jiwa
Hexagonia di mana pun berada.
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Tim Formula Hexagon City

Nah, bagian pernyataan warga produktif ini
sedikit menarik! Bagaimana menurut
pendapat Mak Far dengan sebagian
Hexagonia yang mungkin memilih untuk
lebih produktif di luar lingkup Hexagon City
daripada lebih produktif dalam kehidupan
nyata sehari-hari?

Tentang pilihan, ya Ini tentu dikembalikan
pada Hexagonia. Sesuatu dipilih menjadi
prioritas seringkali karena faktor kebutuhan.
Termasuk prioritas untuk produktif.

Maka pertanyaannya adalah apakah
pembelajaran di Hexagon City suatu
kebutuhan? Produktif menunjukkan
keseriusan. Sayang sekali jika kita terlibat
dalam sesuatu hal tetapi hanya setengah-
setengah alias tidak serius karena yang akan
kita dapatkan pun akan setengah alias tidak
utuh

Sejauh ini, apakah segala hal di Hexagon City
(sejak awal proses, saat pemilihan, para
pengurusnya, termasuk para Hexagonia)
sudah memenuhi harapan dan sesuai
dengan bayangan Mak Far?

Banyak dinamika kota yang saya jumpai.Ada
hal yang menyenangkan, sesuai harapan
(misalnya warga berperan aktif) dan ada juga
yang belum.Justru di sini tantangan dan
menariknya Hexagon City yang membuat saya
bersemangat terus berproses dan tumbuh
bersamanya.

Pesan Mak Far untuk Hexagonia?

Menjadi Hexagonia itu sesuatu yang terjadi
bukan semata atas kehendak kita sendiri
melainkan kehendak dan hadiah dari-Nya juga.

Maka, gunakanlah kesempatan istimewa ini
sebaik mungkin! Pada kesempatan yang
belum tentu datang dua kali, maka usaha yang
terbaik kita berikan.
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Belajar Dari Lebah

Dinie Puspitasari Syam

Menurut Wikipedia, lebah merupakan
sekelompok besar serangga yang dikenal karena
hidupnya berkelompok, meskipun sebenarnya
tidak semua lebah bersifat demikian. Semua
lebah masuk dalam suku atau familia Apidae
(ordo Hymenoptera: serangga bersayap selaput).

Lebah merupakan salah satu serangga yang
istimewa karena banyak sekali manfaat yang bisa
diambil darinya. Begitu istimewanya hingga
lebah disebut sebagai salah satu binatang dalam
Al Quran:

"Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-
buahan dan tempuh lah jalan Tuhanmu yang
telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu
ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang
menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda (kebesaran Allah SWT) bagi orang-orang
yang memikirkan." (Q.S An-Nahl : 69)

Dalam ekosistem, lebah bermanfaat sebagai
penyerbuk utama dalam penyerbukan
tumbuhan. Keistimewaannya yang lain yaitu bisa
menghasilkan madu yang bermanfaat untuk
kesehatan dan kecantikan.

Selain membantu melancarkan proses
pencernaan, madu mengandung antibiotik alami,
antioksidan, vitamin B1, B2 serta kandungan
bermanfaat lainnya digunakan dalam metode
penyembuhan penyakit.

Selain menghasilkan madu, lebah juga bisa
menghasilkan royal jelly, lilin dan bee pollen,
dimana harga semua produk yang dihasilkan
bernilai tinggi. Semua kandungan tersebut
dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam industri
kecantikan, makanan, dan kesehatan.

N

Begitu juga lilin yang dihasilkaﬁ0 o
bisa digunakan sebagai tinta ~.__~
dalam proses pembuatan batik. Maka t
heran, jika banyak peternak leb
bersemangat membudidayakan leba
sebagai jalan untuk meningkatkan
perekonomian mereka.

Bukan hanya itu, selain bermanfaat, sengatan
lebah juga bisa menjadi metode
penyembuhan penyakit. Meskipun setelah
lebah mengeluarkan racun melalui
sengatannya, lebah tersebut akan mati.

Keunikan yang lain dari lebah yaitu bisa
membuat rumah atau sarang yang terbuat
dari lilin yang dihasilkannya. Sarang ini
digunakan sebagai tempat tinggal untuk
membesarkan anak-anaknya. Bagian dalam
rumahnya tersusun dari kumpulan struktur
berbentuk heksagonal yang merupakan
bentuk paling sempurna, simetris dan kokoh.
Jika diterapkan dalam pembangunan rumah
manusia, bentuk ini istimewa karena bisa
memanfaatkan lahan dengan maksimal.

Begitu membaca keunikan dari lebah maka
patutlah kita merenungkan betapa banyak
hikmah yang bisa diambil. Memuiji kebesaran
Allah dalam menciptakan makhluk-Nya
dengan segala manfaat dan keistimewaannya.

Belajar bagaimana menjadi diri yang penuh
manfaat, baik bagi diri sendiri, keluarga,
maupun lingkungan. Bermanfaat bukan
hanya ketika masih hidup, melainkan ketika
telah meninggal dunia. Hal ini pula yang
menjadi inspirasi terciptanya impian Hexagon
City. MashaAllah, Allahu Akbar!
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Langkah Sederhana Membangun

Kebiasaan Baik
Maftuha Jalal

Saya selalu takjub dengan orang tua yang
berhasil mendidik anaknya menjadi produktif
dan kreatif. Saya selalu bertanya-tanya, “Apa
sih, yang sudah dia lakukan, hingga anaknya
bisa sedemikian kreatif?” Saya menduga,
orang tua itu pasti melakukan hal-hal besar
yang tidak dilakukan orang tua lain. Hal besar
yang sepertinya jauh dari jangkauan saya.

Beruntung, salah satu orang tua yang saya
kagumi itu membuka kelas tentang
bagaimana ia mendidik anak-anaknya.
Betapa terkejutnya, ternyata yang beliau
lakukan tidak seperti yang saya bayangkan.
Saya pikir beliau mendidik anaknya dari pagi
hingga sore dengan materi segambreng.
Ternyata, tidak. Beliau mendidik anaknya
dengan materi sesederhana mungkin, durasi
belajar yang panjang, dan yang penting
adalah membangun rutinitas.

Judul : Atomic Habits, Perubahan Kecil
yang Memberikan Hasil Luar Biasa
Penulis : James Clear

Penerjemah : Alex Tri Kantjono
Widodo

Penerbit : PT Gramedia Pustaka Utama
Cetakan : Keempat, Januari 2020

Tebal Buku : 340 halaman

Contohnya, ketika beliau mengajari anaknya
menulis resensi buku, cukup meminta mereka
menulis nama tokoh dan bagian cerita yang
disukai beserta alasannya. Itu pun dalam
sebulan cukup dua kali saja.

Hal-hal teknis mengenai EYD (Ejaan Yang
Disempurnakan) dan sebagainya, menyusul.
Perbaikannya pelan-pelan sekali, bertahap
sedikit demi sedikit, begitu pun dengan materi
belajar lainnya.

Ketika membaca buku “Atomic Habits,
Perubahan Kecil yang Memberikan Hasil Luar
Biasa”, saya baru paham ternyata guru saya itu
mempraktikkan apa yang disebut James Clear
sebagai atomic habits.

Apakah itu atomic habits? Atomic habits adalah
upaya membangun kebiasaan-kebiasaan kecil
yang tampaknya tidak begitu berpengaruh
banyak dalam jangka pendek, perubahan
yang hanya 1%, tetapi secara jangka panjang
justru memberi efek yang luar biasa.
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1% LEBIH BAIK SETIAP HARI

1% lebih buruk setiap hari selama setahun. 0,99%* = 00,03
1% lebih baik setiap hari selama setahun. 1,07 = 37,78

HASIL

1% PERBAIKAN

-— = = =

1% PENURUNAN

— - - - - -

Satu Halaman Isi Buku

Lantas, bagaimana kebiasaan-kebiasaan
kecil ini dilatih agar hasilnya lebih optimal?
Sebelum menjawab pertanyaan tersebut,
James Clear terlebih dahulu meminta kita
mencatat secara sadar perilaku apa saja
yang dilakukan selama 24 jam. Dengan
cara itu, kita jadi tahu mana perilaku yang
mendukung identitas baru yang kita
inginkan, mana pula yang tidak
mendukung. Aktivitas mencatat dan
memberi nilai ini dinamakan sebagai Habit
Scorecard (hal. 75-77).

Setelah menyadari apa yang
sesungguhnya terjadi dalam diri kita,
langkah selanjutnya adalah memulai
kebiasaan baru. Secara garis besar, pakar
kebiasaan terkenal dunia ini mengajarkan
empat kaidah, yakni menjadikannya
terlinat, menjadikannya menarik,
menjadikannya mudah, dan
menjadikannya memuaskan.

Dari keempat kaidah tersebut, James Clear
menjabarkannya lagi ke dalam panduan yang
lebih praktis agar lebih mudah dipraktikkan.

Membaca buku Atomic Habits memberi
harapan besar bagi pembacanya, bahwa
membangun kebiasaan baik itu sama sekali
tidak rumit, sangat bisa diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari, termasuk kita
Hexagonia.

Penuturan penulis yang mudah dipahami
dengan dilengkapi kisah-kisah inspiratif dari
para peraih medali emas Olimpiade dan para
CEO (Chief Executive Officer) terkemuka,
membuat buku ini layak kita jadikan salah satu
referensi agar bisa menjadi pribadi yang
produktif, tetap termotivasi, dan bahagia.



“The Future of Cities”
Rahmah

Masa depan sebuah kota di tangan warganya. Seperti itulah
memang kontrak takdir yang akan terjadi dan harus diterima.
Seperti apa sebuah kota tentunya sesuai dengan kompleksitas
warga di dalamnya. Dan kali ini saya sedikit mengulas
mengenai salah satu film dokumenter yang dibuat Oscar
Boyson dan The Nantucket Project sebagai sebuah kolaborasi
bersama.

“The Future of Cities” diartikan sebagai “Kota
Masa Depan” dimana secara sederhana
diterjemahkan sebagai sebuah kota dengan
berbagai fasilitas memadai. Saking
sederhananya pemaknaan akan “masa
depan kota” sama halnya jika ada yang
bercita-cita punya toilet dengan kapasitas
100 orang.

Bahkan di beberapa belahan bumi lainnya,
“Kota Masa Depan” diartikan sebagai tempat
Editor: Thomas Niles semua air bersih dan tidak beracun. Dalam
film pendek ini, terlihat perubahan yang
sangat drastis dari tahun ke tahun akan
pembangunan sebuah kota. Semuanya
Eksekutif Produser: Alex Klabin mengikuti pola perilaku manusia di

Editor Pembantu: Erin DeWitt dalamnya.

Musik: George Langford

Graphics & Editing: Nate DeYoung
Produser: Sean Barth & Rich Peete

Film ini juga tercipta karena kerja sama
Music Tambahan: William Onyeabor berbagai pihak yang mau membantu

Rekaman Kompilasi: Colin Alexander memberikan saran dan opini mengenai kota

. yang seharusnya ada di masa depan.
Pewarnaan: Irving Harvey

Hexa Magz 1 Edisi 1 Novembevr 2020



Dari jawaban yang muncul dan dibantu
dengan berbagai kiriman video dari
berbagai tempat di beberapa negara,
menambah kelayakan film ini untuk
dijadikan sebagai referensi gambaran
kota yang diharapkan.

Dari film pendek ini terlihat bahwa siapa
pun pasti berharap di masa depan
hidup pada tempat yang menyediakan
semua keperluan.

Ada kutipan dari Jane Jacobs bahwa
"Kota Masa Depan merupakan kota
yang memiliki kemampuan
menyediakan segala hal bagi semua
orang, hanya karena, dan hanyajika,
kotaitu diciptakan oleh semua
orang."

So far, dari pengambilan gambar,
potongan video serta data statistik yang
disampaikan ini memberikan insight
bagi siapa pun yang menonton bahwa
perubahan dari waktu ke waktu itu
tidak bisa dihindarkan. Kemunculan
peradaban baru semua akan bergerak
mengikuti sejauh mana perkembangan
pola pikir manusia yang ada di
dalamnya.

- N g g
Gambar adegan Future Of Cities

Jika kemudian dikaitkan dengan
Hexagon City, sebuah kota virtual
yang saat ini dibangun untuk
pertama kalinya, maka setiap
warga di dalamnya harus bersiap
untuk menjalankan semua
kebudayaan dan tradisi baru yang
boleh jadi membutuhkan
berbagai kecakapan (skills).
Karena sumber daya manusia
yang selalu berpikir maju dan
berkembang tentunya akan
difasilitasi semesta untuk tercipta.

Well, Oscar dan tim sudah
membantu dalam memberikan
referensi “Kota Masa Depan”.
Apakah Hexagon City mampu
terwujud nyata bagi manusianya
kini dan nanti?! Let us see then.



CERITA PENDEK

Pancarona Hexagon

Gina Arina Ushwatunnisa

Aku terheran melihatmu. Begitu sibuk
menyaksikan sarang lebah di dahan pohon
mangga halaman depan rumahku dengan
mata berkilauan.

“Sebegitu mempesonanyakah sarang itu
hingga kau terkesima tak berkedip? Apa
seumur hidup baru pertama kali kau
melihat sarang lebah?” Aku tak dapat
menyembunyikan kepenasaranan.

Kau memalingkan wajah ke arahku sesaat,
tampak kesal. Kemudian kembali lagi
menyelami sarang coklat seukuran buah
nangka sedang, mengabaikanku.

Sarang itu tetiba muncul entah dari mana,
sejak satu bulan yang lalu. Awalnya hanya
seukuran bola kasti, namun tak butuh
waktu lama baginya untuk membesar
berkali-kali lipat.

Aku sebetulnya merasa terganggu dengan
keberadaannya, khawatir kawanan lebah
itu akan menyengatku. Belum lagi suara
dengungan hewan itu yang cukup
memekakkan telinga. Namun kuurungkan
niatku, karena ayah mengatakan bahwa
lebah adalah pembawa keberuntungan.

Entah betul atau tidak, tapi aku belum
menerima keberuntungan apapun
sejak sarang itu menjadi penghuni
baru halaman rumah. Tapi biarlah aku
menuruti nasihat ayah. Karena
perkataan orang tua bagi seorang
anak ibarat titah seorang raja, mantra
yang tidak bisa terbantahkan, jika tak
ingin Allah murka lalu hidupku menjadi
celaka.

“Apa kau tak tau bahwa sarang lebah
itu sangat istimewa?” Kau bertanya
tanpa melepas netra dari sarang yang
kini sedang dikerubungi dua ekor
lebah.

Aku menatapmu tak mengerti, lalu ikut
memandangi sarang. Mencoba
menelusuri, siapa tau aku juga
menemukan hal serupa yang katamu
membuat takjub. Tapi berulang kali
menelisik, aku tak menemukan
keistimewaan apapun. Mataku malah
lebih tertarik pada lebah yang terbang
di sekitarnya, menyadari bahwa
mereka sama sekali tidak pernah
mengusik, merugikan, atau
menyengati aku dan keluarga. Ayah,
ibu, serta kedua adikku.

.



Mungkin karena aku tak kunjung menimpali, kau

berkata lagi, “Sarang di mana para lebah
menyimpan nektar ambar mereka adalah
sebuah keajaiban dari rekayasa yang presisi,
susunan sel berbentuk prisma dengan

penampang sempurna berbentuk hexagon.

Bahkan di dalam Surat An-Nahl ayat 67,
disebutkan bahwa Allah mengilhamkan kepada
lebah dalam membangun sarangnya, di
gunung-gunung, di pohon kayu, dan di tempat-
tempat yang dibuat manusia. Dinding lilin yang
dibuat dengan ketebalan sangat tepat, sel-sel
yang lembut miring dari horizontal untuk
mencegah madu kental mengalir ke luar, dan
seluruh sisir sejajar dengan medan magnet

bumi.

Ketika lebah sedang membangun sel prisma
hexagonal di dalam sarang, mereka
menggunakan lebih sedikit lilin dan melakukan
sedikit pekerjaan untuk membangun ruang
yang sama dibandingkan jika tessellating ruang

dengan prisma dari basis persegi atau segitiga.”

n"

Menyimak penjelasanmu, aku terpukau. Baru
mengetahui bahwa lebah dan sarangnya

memiliki kisah menakjubkan.

Jadi yang kau kagumi adalah lebah kan? Ya,
setelah mendengar ceritamu barusan, aku rasa
aku pun mulai menyukai lebah.” Aku berkata sok

pengertian

Kau menggeleng. “Tidak, dibanding lebah, aku
lebih menyukai bentuk hexagon sarangnya.”

Matamu berbinar, lagi.

“Hexagon itu dibuat oleh lebah, kan? Semestinya

kau lebih menyukai lebahnya,” protesku.

“Alam ini menyukai hexagon. Apabila kita
meniup lapisan gelembung di permukaan air
yang disebut bubbles, gelembung udara akan
menjadi hexagonal, atau hampir menyerupai.
Jika empat dinding gelembung bertemu muka,
mereka langsung mengatur ulang di
persimpangan tiga dinding dengan sudut
kurang lebih sama 120 derajat di antara mereka.
Rancangan pada kristal salju juga memiliki
bentuk hexagon. Kau bisa simak juga di Surat Ar-

Ra’d ayat 17." Lalu kau tersenyum.

Aku tercenung, memperhatikanmu yang serius
bercerita, tampak bersemangat, alismu bergerak-
gerak.



“Sebuah mata majemuk lalat tersusun atas

satuan optik berjumlah sangat banyak,
masing-masing dengan lensa optiknya
sendiri, dan menghasilkan sejumlah besar
gambar. Sisi-sisi satuan optik pada
permukaan tersebut berbentuk hexagonal.
Berkat bentuk ini, satuan-satuan optik itu
satu sama lain terpasang rapat. Dengan cara
ini, celah-celah kosong yang tidak
diinginkan, yang muncul jika bentuk
geometris lain digunakan, tidaklah

terbentuk.

Mata lalat dapat mengindra getaran cahaya
330 kali per detik, sehingga membuatnya
enam kali lebih peka daripada mata
manusia. Pada saat yang sama, mata lalat
juga dapat mengindra frekuensi-frekuensi
ultraviolet pada spektrum cahaya yang tidak
terlihat oleh manusia. Perangkat ini
memudahkan lalat untuk menghindar dari
musuhnya, terutama di lingkungan gelap.
Tentang lalat ini ada di Surat Al-Hajj ayat 3.”
Kau berkata berapi-api.

Aku terperangah. “Wah, aku tak pernah
memikirkan, bahwa ternyata ada beb

hal di alam ini yang berbentuk hexa

Tentu ada suatu alasan mengapa yan
menjadi takdir adalah hexagon, bukan

bentuk yang lain,”

Kau mengangguk mantap. Wajahmu berseri-seri.
“Ya, karena itulah aku menyukai hexagon.
Bahkan aku ingin rumahku nantinya berbentuk

hexagon.”

Aku tersenyum, mengamini harapanmu.

“Bagaimana keadaan ibumu?” Aku mencoba
mengalihkan pembicaraan. Hal yang mungkin

tak ingin kau bahas.

Kau melirik. “Kukira bagus. Belakangan ini
kondisi ibu cukup stabil dan terkontrol dengan
baik.

“Syukurlah, aku akan jadwalkan untuk

mengunjunginya,” sahutku.

“Ya, kabari saja jika kau akan kesana. Aku akan

menemanimu,” jawabmu cepat.

“Aku salut, kau tidak merasa kecewa atau lelah
terhadap ibumu. Kau bahkan menjadi perawat

jiwa dan merawat beliau,” ujarku hati-hati.

Pikiranku melayang kepada ibumu yang
mengidap schizoaffective disorder dan dirawat di
rumah sakit jiwa tempatmu bekerja. Beliau
seperti itu sejak ayahmu meninggal sementara
baru berusia lima tahun. Ibumu seringkali
kukan percobaan bunuh diri, bahkan kau

pun diajaknya serta.



CERITA PENDEK

Tentu itu semestinya menjadi trauma besar
bagi anak seusiamu. Hebatnya, semesta
berpihak padamu. Kau tetap hidup dan
bertahan. Dengan otak cerdasmu, engkau
menempuh pendidikan spesialis

keperawatan jiwa lewat jalur beasiswa.

Tatapanmu menerawang. “Tentu saja aku
pernah merasakannya. Trauma. Kenangan
indah bersama ibu hanya sekelebatan
tertanam di ingatanku. Jika aku
mengutamakan sisiku, rencana untuk
meninggalkan ibu dan membahagiakan
diriku sendiri beberapa kali mampir di
pikiranku. Toh ibu tidak mengingatku,

bahkan menyebut namaku pun tidak.

Namun saat merawat ibu, seringkali aku
melihat matanya berkaca-kaca, air
menggenang di sudutnya. Aku mencoba
berada di sisi ibu. Dari situ aku tahu ibu
menyayangiku. Aku tahu ibu sangat
menderita, tidak berniat juga menyakitiku
berkali-kali. Beliau kunci surgaku. Aku harus
berbakti kepadanya. Tanpanya, mungkin
aku tidak akan menjadi diriku yang kuat

seperti saat ini.”

“Hatimu lapang sekali.” Sesungguhnya aku
terharu, tapi entah kenapa lisanku justru

membunyikan kata-kata bernada nyinyir.

Kau tertawa, lalu balas mengolok, “Ya, hatiku luaaas
sekali, tidak seperti hatimu yang sempit hingga

seringkali terasa sesak, bukan?”

Enam bulan kemudian. Aku meraih handphone,
berniat menghubungimu. Namun panggilan masuk
muncul terlebih dulu. Aku terdiam menatap nomor
yang tertera di layar. Dari Elena, rekan kerjamu di

rumah sakit.

“Ibunya Alice berniat bunuh diri lagi, mencoba terjun
dari lantai lima rumah sakit. Alice berusaha
mencegahnya. Ibunya selamat.” Elena menangis,
lalu melanjutkan, “Tapi Alice tergelincir jatuh. la

meninggal.”

Handphone-ku seketika jatuh, terlepas dari
genggaman. Di tangan kiri, kupandangi sketsa
rumah berbentuk hexagon, rumah yang
pembangunannya sudah 90 persen, sebagai kejutan

pernikahan kita bulan depan.

Tatapanku nanar, telaga mengalir tanpa bisa
kucegah. Aku melihat pohon mangga, tersadar
sarang lebah di dahannya menghilang tak berbekas.

Padahal aku yakin, kemarin masih ada.

Aku terpaku. Terngiang kata-kata yang sempat kau

ucapkan kepadaku.

“Hexagon mengajarkan kita untuk melihat segala
suatu secara utuh dan menyeluruh, yang biasanya
selalu disertai tindakan melihat segala suatu dari
berbagai sisi dan sudut pandang. Sesungguhnya ini

alasan utama mengapa aku menyukai hexagon.”

%3:@



PUISI

Semesta Passion

Gina Arina Ushwatunnisa

la kuasa menyalakan pendar
pada netra

Membuat hati melonjak

Hari semarak

Jiwamu merekah hebat

Untuk menjumpainya, engkau
harus berpencar ke seluruh
penjuru

Jelajahi satu demi satu
pancaragamnya

Saat bersua, ia dapat dikenali
lewat degup

Ibarat ribuan kupu-kupu
mengepakkan sayap di perut
Lalu bahagia mengepung rapat

Seumpama ia lama tak
dikunjungi

Terlampau panjang mengurai
jeda

Rindu akan terbit
Memburumu untuk lekas
tertunaikan

Demi menyambut ikrar yang
terpatri

Bersamanya engkau tidak akan
mengecap penat

Lenyapkan masa berdua dirinya
yang menjadi separuh jiwa

la akan menuntunmu tenggelam
Menyelaminya dalam-dalam
Utuh, penuh, seluruh

Engkau bangun harap yang
puncak

Seraya mengamini, melaluinya
manfaattak putus bertebaran
Syukur bertambah-tambah, kala
dipertemukan dengan karib
Yang jua menetapkan hati
kepadanya

Mengetahui kau tak sedang
mendaki sendirian

Energimu melambung, berkobar,
menembus batas

Saling bertaut, merapal doa,
melangitkan asa

Hingga menjelma



Research Keyword, Ritual ’ //7

Penting Sebelum Nulis
Rahmah ~—

“Mau nulis aja, kok, repot banget, harus
riset kata kunci dulu.”

Setidaknya ini yang seringkali saya dengar
dari beberapa teman yang berprofesi
blogger. Padahal yang namanya blogging
tidak akan pernah jauh dari yang namanya
research keyword, sebab menulis tak
semata-mata untuk pembaca saja, tetapi
juga search engine.

Lalu, seperti apa research keyword itu?

Research Keyword atau riset kata kunci
memang tidak sulit, tetapi tidak semudah
membalikkan telapak tangan. Perlu waktu
khusus untuk terus melakukannya,
sehingga konten artikel yang kita buat
benar-benar tidak hanya bagus untuk
dibaca, tetapi juga yang membacanya
tidak hanya kita, teman, saudara,
melainkan seluruh penjuru dunia.

Y

Jenis-Jenis Kata Kunci

Sebelum lebih jauh membahas riset kata
kunci, kita harus tahu dulu jenis-jenis kata
kunci atau keyword. Jadi, kata kunci itu
ada dua jenis:

e Short Tail Keyword, kata kunci pendek.
Tingkat persaingannya lebih tinggi.

Contoh:; Ibu Profesional, Ibu Produktif,
Bunda Cekatan, dll.

e Long Tail Keyword, kata kunci
penyempurnaan dari short tail
keyword. Tingkat persaingannya lebih
rendah.

Contoh: Tips Ibu Produktif di Rumah,
Cara Menjadi Anggota Ibu Profe